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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Pengaruh Pemberian pupuk Trichompos dan NPK Terhadap
Pembibitan Kelapa Sawit (Elaeis gueneensis Jacq.) Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Pasar
Muara Beliti Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, pada bulan Maret hingga Juli 2022.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial, yang terdiri dari 2 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang akan dicobakan
adalah sebagai berikut : Faktor | Perlakuan pemberian Trichompos (T) terdiri dari 3 yaitu: T1 =
Trichompos 40 ton / hektar atau setara dengan 100 gram/polybag, T2 = Trichompos 60 ton / hektar atau
setara dengan 150 gram/polybag, T3 = Trichompos 80 ton / hektar atau setara dengan 200 gram/polybag,
Faktor Il Perlakuan dosis pupuk NPK (D) terdiri dari 3 yaitu : D1 = Dosis Pupuk NPK 2 ton/ ha setara
dengan 5 gram per polybag, D2 = Dosis Pupuk NPK 4 ton/ ha setara dengan 10 gram per polybag, D3 =
Dosis Pupuk NPK 6 ton/ ha setara dengan 15 gram per polybag. Hasil penelitian interaksi perlakuan
pupuk Trichompos 100 gram dengan dosis pupuk NPK 15 gram per polybag (T1D3) memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.

Kata kunci : Bibit Kelapa Sawit, Trichompos, NPK
ABSTRACT

This study aims to evaluate the effect of Trichompos and NPK fertilizer application on oil palm (Elaeis
gueneensis Jacg.) Seedlings. This research was carried out in Pasar Muara Beliti Village, Muara Beliti
District, Musi Rawas Regency, from March to July 2022. This study used an experimental method with
using factorial randomized block design (RBD), which consisted of 2 treatments and 3 replications. The
treatments that will be tried are as follows: Factor | The treatment of giving trichompos (T) consists of 3,
namely: T1 = Trichompos 40 tons / hectare or the equivalent of 100 grams / polybag, T2 = Trichompos
60 tons / hectare or the equivalent of 150 grams / polybag, T3 = Trichompos 80 tons / hectare or equiva-
lent to 200 grams / polybag, Factor Il Treatment of NPK fertilizer doses (D) consisted of 3, namely: D1 =
2 tons / ha NPK fertilizer dose equivalent to 5 grams per polybag, D2 = Dosage 4 tons/ha of NPK ferti-
lizer is equivalent to 10 grams per polybag, D3 = 6 tons/ha of NPK fertilizer is equivalent to 15 grams
per polybag. The results showed that the treatment of trichompos and NPK fertilizers and the interaction
of the treatments had no significant effect. However, in tabulation, the best treatment was Trichompos at
a dose of 100 grams per polybag (T1), NPK fertilizer at 10 grams per polybag (D2), and in the treatment
interactions at Trichompos 100 grams per polybag with NPK fertilizer dose of 15 grams per polybag
(T1D3).

Keywords : Oil Plam Seeds, Trichompos, NPK

PENDAHULUAN

Kelapa sawit ( Elaeis guinensis Jacq ) salah satu dari beberapa palma yang
menghasilkan minyak. Minyak sawit selain digunakan sebagai minyak makanan
margarine, dapat juga digunakan untuk industri sabun, lilin dan dalam pembuatan
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lembaran-lembaran timah serta industri kosmetik. Indonesia adalah penghasil minyak
kelapa sawit kedua dunia setelah Malaysia, penyebarannya di Indonesia seperti di
daerah Aceh, pantai timur Sumatra, Jawa, dan Sulawesi (Sulardi, 2022). Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (2020) bahwa produksi kelapa sawit di Sumatera Selatan
mengalami peningkatan pada tahun 2020 menjadi 4.267 ton/tahun, dari tahun sebe-
lumnya yaitu mencapai 4.049 ton/tahun pada tahun 2019. Namun produksi yang
dihasilkan masih belum bisa memenuhi kebutuhan konsumen di dalam negeri maupun
luar negeri.

Produksi tinggi ini harus dimulai dari pembibitan yang baik dan benar sehingga
menghasilkan bahan tanam yang siap tanam dan berproduksi sesuai dengan potensinya
(Khairiah, 2013). Hal ini sejalan dengan pendapat menurut Nasution et al (2014) faktor
utama yang mempengaruhi produktivitas tanaman di perkebunan kelapa sawit yaitu
penggunaan bibit yang berkualitas dan investasi yang sebenarnya bagi perkebunan
komersial beradapada bahan tanaman (benih/bibit) yang akan ditanam, karena merupa-
kan sumber keuntungan bagi petani sawit dan perusahaan sawit. Bibit yang baik meru-
pakan hasil dari suatu proses pengadaan tanaman yang akan berpengaruh terhadap pen-
capaian hasil produksi dan masa selanjutnya (Asmono et al., 2003). Menurut Hakim
(2007), pembibitan yang baik dan benar didukung oleh media tanam serta pemeliharaan
yang baik.

Media tanam yang biasa digunakan oleh perkebunan untuk proses pembibitan
kelapa sawit adalah tanah ultisol (PMK). Kendala yang dihadapi petani pada tanah
utisol karena pada tanah tersebut miskin akan unsur hara, rendahnya bahan organik ka-
rena kurangnya penggunaan pupuk organik, maka diperlukan perlakuan khusus teruta-
ma pada media tanam dengan penambahan unsur hara melalui pemupukan selama pros-
es pembibitan. Penambahan bahan organik pada media tanam dapat dilakukan dengan
memberikan pupuk organik. Pupuk organik merupakan salah satu faktor penting dalam
upaya perbaikan kesuburan tanah. Pengkayaan pupuk organik secara mikrobiologis
mulai banyak dikembangkan dan digunakan karena memiliki banyak keuntungan, dian-
taranya mempercepat penguraian, ramah lingkungan, tidak mengganggu organisme lain
terutama yang berada di dalam tanah dan tidak meninggalkan residu di dalam tanaman
maupun tanah (Kementrian Pertanian, 2015). Teknologi pemberian kompos yang di-
perkaya jamur Trichoderma sp. atau Trichompos terbukti salah satu pupuk organik yang
dapat meningkatkan kandungan hara tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman pada
lahan kering. Berdasarkan hasil penelitian Samsudin et al., (2017) bahwa pupuk
trichompos dengan dosis 60 ton /hektar atau setara dengan 150 gram/tanaman mampu
meningkatkan tinggi bibit, diameter batang, volume akar dan berat kering bibit pada
tanaman kakao.

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatan produksi tanaman
tidak hanya pada sebatas memperbaiki pada media tanam saja, namun juga dapat dil-
akukan dengan menambahkan unsur hara pada media tanam untuk menunjang pertum-
buhan tanaman yaitu dengan cara pemupukan. Pemupukan dilakukan untuk mengatasi
permasalahan umum yang ada pada lahan-lahan pertanian terutama pada tanah ultisol,
yakni kesuburan tanahnya masih sangat rendah kandungan unsur haranya. Untuk me-
menuhi kebutuhan unsur hara pada bibit kelapa sawit dapat diberikan pupuk majemuk
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yang sesuai dengan dosis yang dibutuhkan tanaman. Penggunaan pupuk anorganik, khu-
susnya pupuk majemuk masih menjadi pilihan utama petani, karena sifatnya yang fast
release dan mudah diserap tanaman. Kelebihan dari pupuk majemuk karena kema-
jemukannya yang mana tersedianya kandungan hara cukup tinggi dan mudah diserap
oleh tanaman. Menurut Thuti et al., (2017) menyatakan bahwa pupuk majemuk meru-
pakan pupuk yang terdiri dari banyak unsur dalam satu kemasan. Hasil penelitian Sega-
ra et al., (2015), bahwa pupuk NPK majemuk 16:16:16 dengan dosis 10 gram/polybag,
mampu meningkatkan pertumbuhan pada bibit pada stadia pre nursery. Berdasarkan
uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh
Pemberian pupuk Trichompos dan NPK Terhadap Pembibitan Kelapa Sawit (Elaeis
gueneensis Jacg.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian
pupuk Trichompos dan NPK Terhadap Pembibitan Kelapa Sawit (Elaeis gueneensis
Jacqg.). Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian tentang Pengaruh
Pemberian pupuk Trichompos dan NPK Terhadap Pembibitan Kelapa Sawit (Elaeis
gueneensis Jacq.).

METODE
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimental dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) yang disusun secara faktorial, terdiri dari dua faktor perlakuan dan tiga
kali ulangan. Perlakuan yang akan dicobakan dalam penelitian ini adalah sebagai beri-
kut :
Faktor I Perlakuan pemberian trikompos (T) terdiri dari 3 yaitu:
T1 = Trichompos 40 ton / hektar atau setara dengan 100 gram/polybag
T2 = Trikompos 60 ton / hektar atau setara dengan 150 gram/polybag
T3 = Trikompos 80 ton / hektar atau setara dengan 200 gram/polybag
Faktor Il Perlakuan dosis pupuk NPK (D) terdiri dari 3 yaitu :
D1 = Dosis Pupuk NPK 2 ton/ ha setara dengan 5 gram per polybag
D2 = Dosis Pupuk NPK 4 ton/ ha setara dengan 10 gram per polybag
D3 = Dosis Pupuk NPK 6 ton/ ha setara dengan 15 gram per polybag

Dari kedua faktor perlakuan didapat 9 kombinasi perlakuan dengan ulangan
sebanyak 3 kali, sehingga di peroleh 27 unit percobaan masing — masing unit terdiri
atas 3 polybag sebagai sampel.

Analisis Data
Model matematika yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Y=p+K+y(a+pB+ap)+e
Dimana, Y = Nilai pengamatan hasil percobaan
p = Nilai rata-rata
K = Pengaruh kelompok
vy = Pengaruh kombinasi perlakuan
T =Pengaruh Perlakuan Pupuk Trikompos
D = Pengaruh Perlakuan Pupuk NPK

Jurnal llmu Pertanian Kelingi 195


mailto:jipkunmura01@gmail.com

JURNAL ILMU PERTANIAN KELINGI
(KELINGI JOURNAL OF AGRICULTURE)
S LPPM- UNIVERSITAS MUSI RAWAS
r e-issn : 2809-0136
Alamat : JI. Sultan Mahmud Badarrudin Il Kel. Air Kuti Kec. Lubuklinggau Timur |

Kota Lubuklinggau. WA/hp. 081271133737/082280742623
Email : jipkunmura0l@gmail.com

ail.com

TD = Pengaruh interaksi perlakuan pupuk Trichompos dan Pupuk NPK
¢ = Pengaruh galat
Data hasil pengamatan yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis
keragaman. Untuk mengetahui pengaruh masing — masing perlakuan terhadap peubah
yang diamati dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel,
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Bila nilai F- hitung lebih kecil dari nilai F-tabel 5%, maka perlakuan dinyatakan
berpengaruh tidak nyata.
b. Bila nilai F- hitung lebih besar dari F tabel 5% tetapi lebih kecil dari F tabel 1%,
maka perlakuan dinyatakan berpengaruh nyata.
c. Bila nilai F- hitung lebih besar dari F tabel 1%, maka perlakuan dinyatakan
berpengaruh sangat nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang diamati pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Pemberian Pupuk Trichompos dan NPK
terhadap Kelapa Sawit pada semua peubah yang diamati.

No Peubah yang diamati T D TD KK (%)
1 | Tinggi Tanaman (cm) 0,36" 043" | 1,26™ 9,64
2 | Jumlah Pelepah (helai) 0,18™ | 0,98™ | 0,52™ | 14,90
3 | Diameter Bold (mm) 0,08™ | 0,17™ | 0,49™ | 2525
4 | Volume Akar (ml) 0,03™ | 1,12™ | 0,79™ | 10,67
5 | Klorofil Daun (mg/l) 0,71™ | 0,23™ | 153" | 12,72

Keterangan :

T = Trichompos

D = Dosis Pupuk NPK

TD = Interaksi Trichompos dan Dosis Pupuk NPK

tn = Berpengeruh tidak nyata

KK = Koefisiensi Keragaman

Berdasarkan hasil analisis keragaman yang ditampilkan pada tabel 1 diketahui
bahwa perlakuan Trichompos (T), dosis pupuk NPK (D) dan Interaksinya (TD) mem-
berikan pengaruh tidak nyata pada semua peubah.

1. Tinggi Tanaman (cm)

Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan Trichompos (T), dosis
pupuk NPK (D) dan interaksinya (TD) memberikan pengaruh tidak nyata terhadap peu-
bah tinggi tanaman. Hasil data tabulasi tinggi tanaman tertera pada Tabel 2.
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Tabel. 2. Hasil Data Tabulasi pada Perlakuan Trichompos, Dosis Pupuk NPK, dan In-
teraksinya terhadap Tinggi Tanaman (cm).

Trichompos Dosis Pupuk NPK (D)
(T) DI D2 D3 Rerata D
T1 31.92 29.83 31.49 31.08
T2 28.80 31.32 30.14 30.09
T3 32.50 29.89 27.76 30.05
Rerata T 31.07 30.35 29.80

Berdasarkan tabel 2 bahwa perlakuan T1 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi
terdapat yaitu 31,08 cm dan terendah terdapat pada perlakuan T3 yaitu 30.05 cm. Se-
dangkan perlakuan dosis pupuk NPK tertinggi pada perlakuan D1 yaitu 31,07 cm dan
terendah pada perlakuan D3 yaitu 29,80 cm. Interaksi perlakuan secara tabulasi T3D1
menghasilkan tanaman tertinggi yaitu 32,50 cm dan T3D3 dengan tinggi tanaman teren-
dah yaitu 27,76 cm.

Jumlah Pelepah (helai)

Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan Trichompos (T), dosis
pupuk NPK (D) dan interaksinya (TD) memberikan pengaruh tidak nyata terhadap peu-
bah jumlah pelepah. Hasil data tabulasi jumlah pelepah tertera pada Tabel 3.

Tabel. 3. Hasil Data Tabulasi pada Perlakuan Trichompos, Dosis Pupuk NPK, dan In-
teraksinya terhadap Jumlah Pelepah (helai).

Trichompos Dosis Pupuk NPK (D)
) D1 D2 D3 Rerata T
T1 3,00 3,00 2,89 2,96
T2 3,11 3,22 2,89 3,07
T3 3,33 2,78 2,78 2,96
Rerata D 3,14 3,00 2,85

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan T2 menghasilkan jumlah
pelepah terbanyak yaitu 3,07 helai dan terendah terdapat pada peralakuan T1 dan T3
yaitu 2,96 helai. Sedangkan pada perlakuan D1 adalah perlakuan yang mempunyai
jumlah pelepah terbanyak yaitu 3,14 helai dan terendah terdapat pada perlakuan D3
yaitu 2,85 helai. Interaksi perlakuan T2D2 mempunyai jumlah pelepah terbanyak yaitu
3,22 helai dan jumlah pelepah terendah terdapat pada interaksi perlakuan T3D2 dan
T3D3 yaitu 2,78 helai.

Diameter Bold (mm)
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Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan Trichompos (T), dosis
pupuk NPK (D) dan interaksinya (TD) memberikan pengaruh tidak nyata terhadap peu-
bah diameter bold. Hasil data tabulasi diameter bold tertera pada Tabel 4.

Tabel. 4. Hasil Data Tabulasi pada Perlakuan Trichompos, Dosis Pupuk NPK, dan In-
teraksinya terhadap Diameter Bold (mm).

. Dosis Pupuk NPK (D)
Trich T Rerata T
richompos (T) DL D2 D3 erata
Tl 3,83 4,00 3,78 3,87
T2 4,46 4,03 3,43 3,97
T3 3,43 3,96 3,98 3,79
Rerata D 3,90 4,08 3,73

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa hasil diameter bold terbesar pada per-
lakuan T2 yaitu 3,97 mm dan terkecil pada peralakuan T3 yaitu 3,79 mm. Perlakuan D2
mempunyai diameter bold terbesar yaitu 4,08 mm dan terkecil perlakuan D3 yaitu 3,73
mm. Sedangkan Interaksi perlakuan diameter bold terbesar terdapat perlakuan T2D1
yaitu 4,46 mm dan terkecil pada interaksi perlakuan T2D3 dan T3D1 yaitu 3,43 mm.

Volume Akar (ml)

Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan Trichompos (T), dosis
pupuk NPK (D) dan interaksinya (TD) memberikan pengaruh tidak nyata terhadap peu-
bah volume akar. Hasil data tabulasi volume akar tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Data Tabulasi pada Perlakuan Trichompos, Dosis Pupuk NPK, dan In-
teraksinya terhadap Volume Akar (ml).

. Dosis Pupuk NPK (D)
Trichompos (T) D1 D2 D3 Rerata T
T1 30,94 35,07 30,19 32,06
T2 31,10 32,57 32,87 32,18
T3 30,79 32,42 34,17 32,46
Rerata D 30,94 33,35 32,41

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa hasil volume akar tertinggi terdapat
pada perlakuan T3 yaitu 32,46 cm dan terendah terdapat pada peralakuan T1 yaitu 32,06
ml. Perlakuan dosis pupuk NPK untuk volume akar tertinggi pada perlakuan D2 yaitu
33,35 cm dan terendah pada perlakuan D1 yaitu 30,94 ml. Sedangkan interaksi perla-
kuan T1D2 mempunyai volume tertinggi yaitu 35,07 ml dan terendah terdapat pada in-
teraksi perlakuan T1D3 yaitu 30,19 ml.
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Klorofil Daun (mg/l)

Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan Trichompos (T), dosis
pupuk NPK (D) dan interaksinya (TD) memberikan pengaruh tidak nyata terhadap peu-
bah klorofil daun. Hasil data tabulasi klorofil daun tertera pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Data Tabulasi pada Perlakuan Trichompos, Dosis Pupuk NPK, dan In-
teraksinya terhadap Klorofil Daun (mg/l).

. Dosis Pupuk NPK (D)
Trichompos (T) DI D2 D3 Rerata T
T1 29,38 32,12 36,09 32,53
T2 37,23 34,48 32,63 34,78
T3 34,80 31,32 32,78 32,96
Rerata D 33,80 32,64 33,83

Berdasarkan tabel 6 bahwa perlakuan T2 memiliki kandungan klorofil daun
tertinggi yaitu 34,78 mg/l dan terendah pada perlakuakn T1 yaitu 32,53 mg/l. Pada do-
sis pupuk NPK kandungan klorofil tertinggi pada perlakuan D3 yaitu 33,83 mg/l dan
terendah pada perlakuan D2 yaitu 32,64 mg/l. Sedangkan interaksi perlakuan secara
tabulasi tertinggi pada interaksi perlakuan T2D1 yaitu 37,23 mg/l dan terendah terdapat
pada interaksi perlakuan T1D1 yaitu 29,38 mg/l.

Pembahasan
Trichompos (T)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan Trichompos (T) mem-
berikan pengaruh tidak nyata pada semua peubah, hal ini diduga menunjukan bahwa
pemberian Trichompos belum memberikan perbedaan yang signifikan terhadap pertum-
buhan bibit kelapa sawit. Dimana terlihat pada setiap peubah yang diamati relatif sera-
gam dalam pertumbuhannya. Hal ini diduga pupuk Trichompos yang diaplikasikan han-
ya mampu memperbaiki sifat fisik dari tanah yang digunakan sehingga perkembangan
tanaman menjadi seragam. Selain itu juga Trichompos mempunyai unsur hara yang ter-
golong rendah dan tersedia lambat, sehingga unsur hara yang terdapat pada Trichompos
tidak langsung dimanfaatkan oleh tanaman dan menyebabkan respon tanaman terhadap
pemberian pupuk Trichompos menjadi sama dalam melakukan pertumbuhan dan mem-
butuhkan waktu lebih lama. Seperti yang dikemukakan oleh Hartati et al (2016) bahwa
kompos bahan yang berasal dari sisa tanaman yang membutuhkan waktu yang lama un-
tuk terurai secara sempurna menjadi unsur hara yang tersedia bagi tanaman, penyediaan
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unsur hara diperlukan tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman

Berdasarkan hasil tabulasi menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Trichompos
dosis 100 gram per polybag (T1) memberikan pengaruh terbaik terhadap peubah tinggi
tanaman, jumlah pelepah dan luas daun. Hal ini diduga pada dosis tersebut kandungan
nitrogen yang ada pada pupuk Trichompos mampu memenuhi kebutuhan bibit kelapa
sawit dalam melakukan pertumbuhan terutama pada proses pembentukan daun. Lo-
renza et al., (2016) menyatakan bahwa tanaman yang tinggi akan memiliki daun yang
banyak dan nilai luas daun yang tinggi karena adanya korelasi yang cukup erat antar
sifat pertumbuhan tanaman tersebut. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ginanjar et
al., (2016) bahwa ketersediaan nitrogen yang cukup pada tanah mampu meningkatkan
serapan N tanaman sehingga meningkatkan kandungan klorofil. Hal ini berdampak ter-
hadap peningkatan proses fotosintesis dan pembentukan sintesis karbohidrat meningkat
sehingga meningkatkan pertumbuhan vegetatif termasuk pertumbuhan tinggi tanaman
dan pembentukan daun. Luas daun juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur ha-
ra.

Perlakuan pupuk Trichompos terendah pada dosis 200 gram per polybag (T3)
pada peubah tinggi tanaman, jumlah pelepah, diameter bold, volume akar dan luas daun.
Hal ini diduga penambahan dosis Trichompos tidak menunjukkan hasil yang lebih baik.
Semakin banyak penambahan dosis pupuk Trichompos bukan berarti dapat
menghasilkan pertumbuhan bibit sawit menjadi lebih baik. Respons pertumbuhan bibit
kelapa sawit terhadap perlakuan dosis pupuk Trichompos cenderung menunjukkan
hasil yang lebih rendah, yang berarti ada dosis optimal yang akan menghasilkan
pertumbuhan terbaik. Menurut Kusuma, et al., (2019) bahwa unsur hara yang dis-
erap oleh tanaman hanya sampai batas tertentu sesuai kebutuhannya. Apabila un-
sur hara tersebut berlebih maka kelebihan unsur hara tersebut tidak akan di-
manfaatkan/diabsorbsi oleh tanaman. Hal yang sama juga dikemukakan Setyamidjaja
(2006) bahwa pemberian unsur hara pada tanaman kelapa sawit harus sesuai dengan
kebutuhan tanaman dan status hara dalam tanah untuk mencapai tujuan peningkatan
produktivitas.

Dosis Pupuk NPK (D)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pelakuan dosis pupuk NPK (D)
memberikan pengaruh tidak nyata pada semua peubah yang diamati. Hal ini diduga wa-
laupun dosis yang diberikan berbeda-beda namun akan tetap memberikan respon yang
sama pada setiap tanaman dalam melakukan proses pertumbuhan dan produksinya.
Pengaruh tidak nyata pada proses pertumbuhan dan produksi tanaman juga dipengaruhi
oleh sifat dari tanah ultisol yang mempunyai struktur tanah yang padat sehingga dapat
menyebabkan pupuk NPK lambat terurai, akibatnya proses absorbsi unsur hara oleh
akar akan terhambat dan kekurangan unsur hara, maka dapat menyebabkan pertum-
buhan bibit kelapa sawit menjadi seragam. Menurut Dendi et al., (2019) bahwa pem-
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berian pupuk yang baik perlu memperhatikan keadaan tanah yang digunakan agar dapat
mendukung pertumbuhan dari tanaman.

Berdasarkan hasil tabulasi menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK 10 gram per
polybag (D2) menunjukkan hasil terbaik pada peubah jumlah pelepah, diameter bold,
dan klorofil daun. Hal ini diduga pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan pertum-
buhan vegetatif tanaman, dimana pada dosis tersebut pupuk NPK dapat menyediakan
unsur hara makro dan mikro dalam jumlah yang cukup seimbang bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hadisuwito (2007) menyatakan bahwa fungsi unsur hara N
yaitu membentuk protein dan klorofil, fungsi unsur P sebagai sumber energi yang mem-
bantu tanaman dalam perkembangan fase vegetatif, unsur K berfungsi dalam pemben-
tukan protein dan karbohidrat.

Perlakuan dosis pupuk NPK 5 gram per polybag (D1) menunjukan hasil teren-
dah pada pertumbuhan bibit kelapa sawit, terlihat pada peubah jumlah pelepah, diameter
bold, volume akar dan klorofil daun. Hal ini diduga pada dosis tersebut kandungan un-
sur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman masih rendah sehingga dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Menurut Rinsema (2006) bahwa kekurangan un-
sur hara pada tanaman akan berdampak buruk pada pertumbuhan tanaman. Ketersediaan
unsur hara berperan penting dalam keberhasilan pertumbuhan tanaman. Ketersediaan
hara yang tidak cukup dan seimbang akan mempengaruhi proses metabolisme pada
tanaman sehingga terhambat untuk dapat diserap oleh tanaman.

Interaksi Perlakuan

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa interaksi perlakuan trichompos
(T) dan dosis pupuk NPK (D) pada bibit kelapa sawit memberikan pengaruh tidak nyata
pada semua peubah yang diamati. Hal ini diduga bahwa hasil penelitian ini menunjuk-
kan interaksi kedua perlakuan kurang saling mendukung satu sama lainnya, sehingga
efeknya akar tanaman tidak memberikan respon yang positif. Pertumbuhan tanaman
yang baik dapat tercapai bila faktor yang mempengaruhi pertumbuhan berimbang dan
menguntungkan bagi tanaman, begitu juga sebaliknya jika faktor yang mampu
mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman tidak mendukung dan berimbang maka
tanaman akan memberikan respon yang negatif (Sukasana, 2014).

Berdasarkan hasil tabulasi menyebutkan bahwa interaksi perlakuan terbaik pada
interaksi perlakuan antara Trichompos 100 gram per polybag dengan dosis pupuk NPK
15 gram per polybag (T1D3). Dimana pada perlakuan tersebut memberikan hasil terbaik
pada peubah jumlah pelepah dan klorofil daun. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
mampu memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Hal ini
menunjukkan bahwa pupuk yang diberikan mampu meningkatkan pertumbuhan tana-
man pada fase vegetatif. Unsur N, P dan K dalam perlakuan pupuk diserap oleh tana-
man dan digunakan untuk proses metabolisme di dalam tanaman. Menurut Sutedjo
(2002), bahwa untuk pertumbuhan vegetatif tanaman sangat diperlukan unsur hara sep-
erti N, P, K dan unsur lainnnya dalam jumlah yang cukup dan seimbang.

Interaksi perlakuan terendah terdapat pada interaksi perlakuan trichompos 200 gram per
polybag dan dosis pupuk NPK 15 gram per polybag (T3D3) terlihat pada tinggi tana-
man, jumlah pelepah, dan luas daun. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman belum mam-
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pu merespon pupuk dengan baik. Disamping itu juga pupuk yang diberikan belum larut
semua sehingga unsur hara yang ada tidak dapat terserap dengan sempurna oleh akar
tanaman yang akibatnya pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. Menurut Sipayung
et al., (2020) bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan berimbang dan menguntungkan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Interaksi perla-
kuan antara Trichompos 100 gram per polybag dengan dosis pupuk NPK 15 gram per
polybag (T1D3) pada tahap pre nursery memberikan pengaruh memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.
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